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IMAN DI TENGAH PENDERITAAN

Dalam Tinjauan Alkitab dan Ajaran

Magisterium Gereja

Mariano Henryan Nembos

Abstrak

Penderitaan tidak selalu bermakna hukuman atas dosa. Penderitaandalam

kacamata kristiani sejatinya dimaknai pula sebagai sarana pernyataan diri

dan kasih Allah. Penderitaan dan wafat Yesus merupakan tanda nyata kasih

Allah bagi umat manusia. Iman merupakan tanggapan manusia atas

pernyataan diri Allah, dengan demikian ia akan semakin bertumbuh dan

berkembang di dalam penderitaan, sejauh penderitaan tersebut dimaknai

sebagai wujud partisipasi dalam Kristus. Sebagai umat kristiani, kita semua

dipanggil untuk menghayati penderitaansebagai wujud ikut andil dalam

penderitaan Kristus. Melalui tulisan ini, penulis hendak menggali makna iman

dan penderitaan dalam perspektif Alkitab dan Magisterium Gereja. Metodologi

yang digunakan dalam tulisan ini ialah analisis kritis-deskriptif terhadap

makna kata ‘iman’ dan ‘penderitaan’ yang termuat dalam Alkitab dan ajaran

magisterium Gereja Katolik. Dari penelitian ini, penulis menemukan bahwa

penderitaan yang dialami manusia sejatinya bukan semata-mata hukuman

atau timbal balik atas perbuatan buruk yang diperbuatnya. Namun,

penderitaan apabila dilihat dari kacamata iman Katolik merupakan bentuk

partisipatif terhadap penderitaan Kristus sendiri. Dengan kata lain,

penderitaan yang dialami umat beriman merupakan konsekuensi atas

keimanannya.

Kata Kunci: Iman Kristiani, penderitaan, penderitaan Yesus.

Abstract

Suffering does not always mean punishment for sin. Suffering from a Chris-

tian perspective is actually interpreted as a means of expressing oneself and

God’s love. the suffering and death of Jesus is a clear sign of God’s love for

mankind. Faith is a human response to God’s self-revelation, thus he will grow

and develop in suffering, no matter how severe the suffering is interpreted as

a form of participation in Christ. As Christians, we are all called to live suffer-

ing as a form of sharing in the suffering of Christ. Through this paper, the

author tries to find the meaning of faith and suffering in the perspective of the

Bible and the Church’s Magisterium.The methodology used in this paper is a

critical-descriptive analysis of the meaning of the words ‘faith’ and ‘suffering’

contained in the Bible and the teachings of the magisterium of the Catholic
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Church. From this study, the authors found that the suffering experienced by

humans is not merely a punishment or reciprocity for the bad deeds they have

done. However, suffering from the point of view of the Catholic faith is a

participatory form of the suffering of Christ himself. In other words, the suf-

fering experienced by the believer is a consequence of his wishes.

Keywords: Christian faith, suffering, the suffering of Jesus.

Pendahuluan

Penderitaan kerap kali disebabkan oleh keburukan dan mendatangkan

keburukan pula. Itu sebabnya, sebagian besar orang tidak dapat menerima

dan menanggung penderitaan serta berpotensi kehilangan iman

kepercayaannya. Namun sebagian yang lain dapat menerima penderitaannya

dan justru menjadi semakin intens dalam menghidupi iman.

Mereka yang tidak mampu menerima penderitaan yang ditanggungnya

memandang Allah tidak lagi sebagai Allah yang Mahakasih. Bagi mereka

Allah Mahakasih hanyalah sebuah khayalan, sehingga imannya melemah.

Dalam kehidupan beriman, penderitaan sering kali juga dialami oleh orang-

orang beriman dan saleh. Realitas ini menimbulkan suatu pertanyaan besar,

“mengapa Allah yang Mahakasih dan Mahaadil membiarkan manusia

menderita? Sungguhkah Allah itu Mahakasih dan Mahaadil? Jika memang

Ia Mahaadil dan Mahakasih, mengapa Allah membiarkan orang-orang tak

bersalah pun menderita? Dan mengapa Allah tidak segera menolong orang-

orang yang menderita?” Dalam situasi ini, iman sungguh-sungguh berada

dalam ujian yang berat. Kebertahanan iman seseorang benar-benar diuji ketika

ia mengalami suatu penderitaan yang berat.

Penderitaan tidak dapat dipahami secara sempit sebagai sebuah akibat

atau hukuman atas dosa manusia yang datang dari Tuhan. Penderitaan tidak

selalu bermakna hukuman. Dalam tulisan ini, penderitaan manusia beriman

menjadi problem utama yang hendak diulas. Maka dari itu, tulisan ini hendak

mengulas secara dalam mengenai makna iman dan penderitaan dalam

kacamata kristiani. Dengan tujuan, melalui tulisan ini umat beriman dapat

lebih memahami dan menghayati iman serta mempertahankan imannya

kendati mengalami langsung realitas penderitaan.

Metodologi

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian in yaitumetode

kualitatif dengan menggunakan perspektif analisis kritis-deskriptif terhadap

kata ‘iman’ dan ‘penderitaan’. Penelitian ini merupakan analisis atau studi

atas kata ‘iman’ dan ‘penderitaan’ dalam penggunaannya yang termuat dalam

Alkitab, baik Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru, dan juga dalam Ajaran

Magisterium Gereja Katolik.
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Dalam menganalisis dan menyajikan data, penulis menggunakan studi

literatur. Studi literatur maksudnya penulis dalam menganalisis dan

menyajikan data menggunakan berbagai gagasan-gagasan yang relevan dari

Alkitab dan Ajaran Magisterium, serta dari beberapa artikel jurnal yang

relevan dengan isi penelitian ini.

Konsep Iman Kristiani

Iman dalam Khazanah Alkitab

Baik dalam Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru iman dipahami

sebagai dasar bagi kehidupan umat Allah. Abraham merupakan tokoh iman

yang paling menonjol dalam Perjanjian Lama. Paulus sendiri mengajarkan

bahwa Abraham dibenarkan karena iman (Rm. 4: 1-3) dan bahwa semua

orang percaya adalah anak-anak Abraham (Gal. 3:7). Ada kesinambungan

dan pernyataan tentang iman itu dianggap sama baik dalam Perjanjian Lama

maupun dalam Perjanjian Baru (lih. Yoh. 5:46; 12:32, 39; Hab. 2:4; Rm. 1:17;

Gal. 3:11; Ibr. 10:32). Dalam kedua perjanjian tersebut iman dimaknai sebagai

sebuah komitmen diri sendiri yang radikal kepada Tuhan.

Terdapat tiga kata yang paling umum dipakai dalam Perjanjian Lama

untuk mengartikan kata “iman”, yaitu he’min, bâtach, dan chasah.1 Kata

he’mindalam Perjanjian Lama sering digunakan untuk mengartikan kata

“percaya”. Arti dasar kata ini mengandung pengertian “meneguhkan” atau

“mendukung”. Jika kata he’min diterapkan pada seseorang maka kata ini

berarti “menyebabkan seseorang untuk mendukungmu”, dengan kata lain

dapat diartikan menjadi “mempercayai atau mempercayakan diri kepada

seseorang.” Kata ini biasa digunakan dalam Kejadian 5:16, yang berbunyi:

“Percayalah Abraham kepada Tuhan, maka Tuhan memperhitungkan hal

itu kepadanya sebagai kebenaran.” Dalam Yesaya. 7:9; Habakuk. 2:4; Mazmur.

7:22 dipakai juga kata he’minini. Kata ibrani yang kedua ialah bâtach yang

berarti ‘’yakin akan, bersandar pada, mempercayai”. Kata ini tidak

mengandung makna percaya secara intelektual, tetapi lebih kepada percaya

secara emosional. Penggunaan kata ini dapat ditemukan dalam Mazmur 25:2,

yang berbunyi: “Allahku, kepada-Mu aku percaya; janganlah kiranya aku

mendapat malu.” Penggunaan kata bâtachini juga dapat dilihat dalam Mazmur

13:6a; 26:1; 84:13; Amsal 6:20; Yesaya 26:3-4. Kemudian, kata yang ketiga

ialah chasah, yang berarti “mencari perlindungan.” Hal ini menunjukkan

ungkapan seseorang yang membutuhkan bantuan dan bergantung pada

perlindungan orang lain. Arti berlindung di sini bukan berarti percaya atau

bergantung pada kekuatan-kekuatan manusiawi, melainkan kepada Allah.

Penggunaan kata ini dapat dilihat dalam Mazmur 2:12; 5:20; 31:2 dan 91:4.

1 Yohanes Yotham, Iman dan Akal Ditinjau dari Perspektif Alkitab, Jurnal Simpson 2, No. 1 (2015):

40-43.
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Kata bâtach dalam Mazmur 7:1;l 18:8 mengandung arti bahwa apabila orang-

orang berlindung pada Allah akan mengalami kasih dan keselamatan dari

Allah. Singkat kata, dapat dikatakan bahwa sikap bergantung pada

perlindungan Allah adalah sikap seorang yang beriman.

Dari gagasan-gagasan di atas dapat disimpulkan bahwa Perjanjian Lama

mengartikan iman sebagai tindakan mempercayakan diri, menaruh harapan,

bergantung pada Tuhan, mengharapkan dan membutuhkan pertolongan dari-

Nya, serta menjadikan Tuhan sebagai tembok dan perisai, tempat manusia

mencari perlindungan.Konsep iman dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian

Baru merupakan suatu kontuinitas namun juga terdapat suatu yang baru.

Pengertian iman yang baru dalam Perjanjian Baru, karena iman menerima

pernyataan baru Allah yakni dalam kata-kata dan tindakan  Kristus.2

Dalam Perjanjian Baru, kata-kata yang sering digunakan untuk istilah

“iman” adalah pistis (kata benda) yang berarti iman, pisteuo (kata kerja)

artinya percaya, dan pistos (kata sifat) yang bermakna “setia”.3 Dalam

Perjanjian Baru pemaknaan iman harus dilihat  dalam latar belakang karya

penyelamatan Allah dalam diri Kristus. Sebab gagasan pokok Perjanjian Baru

berkaitan dengan iman ialah gagasan Allah yang mengutus Putera-Nya ke

dunia sebagai Juruselamat.

Penggunaan kata pistisdipakai dalam pengertian “iman yang dengannya

kita mempercayai” untuk menyatakan suatu keyakinan atas kebenaran dari

suatu hal. Dalam kaitannya dengan Allah, kata pistis berarti keyakinan akan

eksistensi Allah, bahwa Ia adalah pencipta dan penguasa segala sesuatu, dan

Ia yang mengaruniakan keselamatan melalui Kristus. Sedangkan dalam

kaitannya dengan Yesus Kristus, kata pistis berarti keyakinan akan Yesus

sebagai Mesias yang melalui perantaraan-Nya umat manusia beroleh

keselamatan.4 Penggunaan kata ini dapat ditemukan dalam Kisah Para Rasul

11:24; Roma 3: 28; dan Efesus 2:8. Namun kata pistis juga dapat diartikan

sebagai “iman yang dipercayai atau obyek iman yang diyakini”. Penggunaan

dalam arti ini terdapat dalam Galatia 1:23; 1 Timotius 1:4; dan Yudas 3.

Dengan kata lain, kata “iman” (pistis) mengacu pada kepercayaan kepada

Kristus, sepenuhnya mengandalkan Yesus, dan mengharapkan keselamatan

sepenuhnya kepada Kristus (bdk. Kis 16:30).

Kata selanjutnya ialah kata kerja pisteuo yang berarti percaya.5 Penekanan

kata kerja pisteuo dalam Perjanjian Baru mengacu pada 1) keyakinan teguh

2 James I. Packer, “Faith,” dalam Baker’s Dictionary of Theology (Grand Rapids: Baker Book

House, 1960), 210.

3 Yohanes Yotam, Iman dan Akal Ditinjau dari Perspektif Alkitab, 52-53.

4 Ibid., 54.

5 Gleason Archer dan yang lainnya, ‘Pisteuo’,dalam Vine’s Complete Expository Dictionary of Old

and New Testament Word, ed. Merrill F. Unger dan William White (Nashville: Thomas Nelson

Publisher, 1985), 222.
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yang menghasilkan pengakuan sepenuhnya atas kebenaran Allah (2 Tes. 2:11-

12), 2) penyerahan diri pada Allah (Yoh.1:12), 3) perilaku yang diilhami oleh

penyerahan diri kepada Allah (2 Kor. 5:7), dan 4) menerima (percaya kepada)

Yesus sebagai Mesias, sumber keselamatan kekal (Yoh. 3:16).

Suatu kesimpulan yang dapat ditarik berkaitan dengan konsep iman

dalam Perjanjian Baru ialah bahwa iman dipahami sebagai suatu keyakinan

yang teguh akan Yesus Kristus sebagai Mesias yang menyelamatkan umat

manusia dan pada gilirannya menyerahkan diri kepada Allah demi

memperoleh keselamatan kekal.

Ajaran Magisterium Gereja tentang Iman

Iman pertama-tama berasal dari kata pistis (Yunani), atau juga fides

(Latin) yang berarti yakin akan, bersandar pada, mempercayai kebenaran

akan suatu hal. Maka iman yang ilahi dapat diartikan berpegang pada suatu

kebenaran yang pasti, sebab Allah, yang adalah Sang Kebenaran Sejati, telah

mewahyukannya. Jika seseorang telah menerima kebenaran yang telah

diwahyukan ini, maka sudah selayaknya ia menaatinya.

Ada keterkaitan langsung antara iman dan ketaatan. Seperti yang

diungkapkan dalam Dei Verbum 5:

“Kepada Allah yang menyampaikan wahyu manusia wajib menyatakan “ketaatan

iman” ( Rom. 16:26; Rom. 1: 5; 2Kor.10: 5-6). Demikianlah manusia dengan bebas

menyerahkan diri seutuhnya kepada Allah, dengan mempersembahkan

“kepatuhan akal budi serta kehendak yang sepenuhnya kepada Allah yang

mewahyukan,” dan dengan secara sukarela menerima sebagai kebenaran wahyu

yang dikaruniakan oleh-Nya. Supaya orang dapat beriman seperti itu, diperlukan

rahmat Allah yang mendahului serta menolong, pun juga bantuan batin Roh Ku-

dus, yang menggerakkan hati dan membalikkannya kepada Allah, membuka mata

budi, dan menimbulkan “pada semua orang rasa manis dalam menyetujui dan

mempercayai kebenaran”5. Supaya semakin mendalamlah pengertian akan wahyu,

Roh Kudus itu juga senantiasa menyempurnakan iman melalui kurnia-kurnia-

Nya.”6

Iman merupakan suatu tindakan yang tegas, keteguhan akal budi, dan

pikiran yang teguh dalam menerima  suatu kebenaran yang diwahyukan oleh

Tuhan. Gereja menegaskan juga bahwa iman merupakan suatu rahmat atau

hadiah dari Allah. Iman dan seluruh proses beriman adalah semata-mata

hadiah dari Allah.  Itulah mengapa Dei Verbum 5 menekankan bahwa

diperlukan bantuan dari Roh Kudus yang menggerakkan hati supaya seseorang

dapat beriman. Melalui karunia-karunia-Nya iman seseorang semakin

disempurnakan. Gereja Katolik meyakini bahwa mengimani kebenaran-

kebenaran yang diwahyukan oleh Allah bukanlah suatu prestasi atau jasa

6 Dokumen Konsili Vatikan II, Dei Verbum, diterjemahkan oleh Hardawiryana(Jakarta:

Departemen Dokumentasi dan Penerangan KWI 1990),No. 5.
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manusiawi. Manusia tidak mampu sepenuhnya memahami kebenaran

tersebut. Namun karena Allah yang Maha Bijaksana telah mewahyukan

kebenaran tersebut ke dalam diri manusia.

Iman merupakan pemberian cuma-cuma dari Allah. Iman dianugerahkan

oleh Allah kepada manusia, sehingga hanya dengan bantuan Allah manusia

dapat menjadi beriman. Singkat kata dapat dikatakan bahwa iman bersifat

adikodrati. Akan tetapi beriman kepada Allah dan menerima kebenaran-

kebenaran yang telah diwahyukan-Nya kepada manusia tidak sama sekali

mengesampingkan kehendak bebas dan akal budi manusia.  Hal ini secara

gamblang diterangkan dalam Konstitusi Dogmatis tentang Iman Katolik (Deus

Filius). Dalam DS (Deus Filius) 3009 tertulis:

“Namun supaya ketaatan itu, yaitu iman kita, selaras dengan akal budi kita, Allah

telah berkenan memberikan pertolongan,  yaitu pertolongan batin dari Roh Kudus

dan juga alasan-alasan ekstrem, yaitu karya-karya Allah, terutama mukjizat dan

nubuat. Mukjizat dan nubuat itu secara berlimpah-limpah memperlihatkan

kemahakuasaan dan pengetahuan yang tak terbatas yang ada pada Allah, maka

merupakan tanda wahyu ilahi, yaitu tanda yang amat pasti dan sesuai dengan

daya tangkap semua orang.”7

Lebih tegas lagi, KGK No.155 menjelaskan bahwa dalam iman, akal budi

dan kehendak bekerja sama dengan rahmat Tuhan. Iman disebut sebagai

sebuah aktivitas akal budi yang menerima suatu kebenaran berdasarkan

kehendaknya yang didorong oleh kekuatan ilahi. Dalam hal ini, ditekankan

bahwa kegiatan beriman merupakan suatu kegiatan manusiawi. Tindakan

iman itu timbul dari pikiran manusia dan digerakkan oleh kehendak manusia

yang didorong oleh Allah.8

Secara tegas dan gamblang, ajaran-ajaran magisterium Gereja Katolik

menekankan bahwa iman merupakan anugerah cuma-cuma dari Allah. Agar

iman itu ada, diperlukan bantuan rahmat dan pertolongan batin Allah.

Sekalipun demikian, iman merupakan suatu tindakan bebas manusia yang

menanggapi pernyataan diri Allah. Tindakan iman dipahami sebagai jawaban

bebas yang datang dari pikiran manusia dan didorong oleh kehendak manusia

yang digerakkan oleh daya ilahi. Sehingga jawaban itu tidak hanya

menyangkut akal budi manusia tetapi menyangkut manusia itu secara

keseluruhan.

Penderitaan dalam Perspektif Iman Kristiani

Makna Penderitaan dalam Kitab Suci

Konsep mengenai penderitaan dalam Perjanjian Lama paling kurang

dapat dimaknai dalam tiga nilai, yakni 1) sebagai akibat atas dosa pribadi, 2)

7 Paulinus Yan Olla, Teologi Fundamental (Malang: STFT Widya Sasana), 21.

8 Herman Embuiru (ptj), Katekismus Gereja Katolik (Ende: Propinsi Gerejani Ende, 1995), No.

155.
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sebagai silih atas dosa orang lain dan konsekuensi atas iman kepada Allah,

dan 3) sebagai permulaan dari kebaikan.9 Gagasan mengenai penderitaan

dalam Perjanjian Lama akan mengalami penyempurnaan dengan perspektif

Perjanjian Baru melalui diri Yesus Kristus.

Pertama, penderitaan dimaknai sebagai suatu akibat atau hukuman atas

perbuatan dosa manusia. Pandangan ini merupakan pandangan yang lazim

ditampilkan dalam Perjanjian Lama. Kitab Kejadian yang mengawali seluruh

Kitab Suci menggambarkan bahwa Allah menciptakan dunia penuh dengan

segala yang baik. Segala derita dan penyakit mulai masuk ke dunia semenjak

manusia pertama (Adam dan Hawa) jatuh ke dalam dosa. Akibat dosa yang

diperbuat merekalah, Allah menjatuhkan hukuman atas dosa untuk pertama

kalinya (bdk. Kej. 3:14-19). Kisah-kisah dalam Perjanjian Lama selanjutnya

menggambarkan bagaimana Allah menghukum umat manusia karena

perbuatan-perbuatan umat manusia menyimpang dari Allah. Dalam Kejadian

6: 1-13 digambarkan bagaimana Allah hendak memusnahkan manusia dari

muka bumi sebab manusia melakukan banyak perbuatan jahat di bumi.

Pandangan umum Perjanjian Lama mengenai penderitaan sebagai akibat atas

dosa manusia dinyatakan secara gamblang dalam Amsal. 11:9, “Siapa

berpegang pada kebenaran sejati, menuju hidup, tetapi siapa mengejar

kejahatan, menuju kematian.”

Gagasan Perjanjian Lama mengenai penderitaan yang kedua ialah

pengorbanan. Gagasan kedua ini mengandung dua aspek, di antaranya: 1)

pengurbanan sebagai silih atas dosa orang lain (berkurban bagi sesama), dan

2) pengurbanan sebagai konsekuensi atas iman kepada Allah. Aspek yang

pertama termuat dalam kisah penderitaan yang dialami oleh Nabi Yeremia.

Dalam perikop tentang “Hamba Tuhan yang Menderita” digambarkan sebagai

seseorang yang kenyang akan penderitaan dan dianggap sebagai orang yang

kena kutuk, padahal dia diremukkan oleh karena dosa manusia (Yes.53:5).

Hidupnya diserahkan laksana kurban bagi dosa orang lain. Jadi orang benar

bisa menderita demi keselamatan orang lain dan ia mewakili sesamanya

manusia dalam menanggung hukuman atas dosa.10 Aspek yang kedua

termuat dalam Kitab Daniel. Aspek kedua yang menggambarkan penderitaan

sebagai konsekuensi atas iman kepada Allah dan kebenaran tergambar jelas

dalam kisah ketiga kawan Daniel (Hananya, Azarya, dan Misael) yang dibakar

hidup-hidup oleh karena iman mereka yang teguh kepada Allah (Dan.3:16-

23). Apa yang digambarkan dalam aspek kedua ini berbeda dengan

pengorbanan dalam aspek yang pertama. Sesuatu yang diperjuangkan dalam

konteks aspek yang kedua ini ialah keyakinan. Penderitaan dialami oleh sebab

mempertahankan dan membela iman.

9 Elvin Atmaja Hidayat, Iman di Tengah Penderitaan: Suatu Inspirasi Teologis-Biblis Kristiani,

Melintas 32, No. 3 (2016): 289.

10 Ibid., 291.
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Gagasan yang ketiga, penderitaan dipandang sebagai permulaan dari

kebaikan. Dalam konsep yang ketiga ini, Perjanjian Lama memaknai

penderitaan sebagai ‘gerbang masuk’ menuju sesuatu yang baik. Konsep ini

dijelaskan dalam kisah Ayub. Ujian hidup yang dialami Ayub amatlah berat,

mulai dari kehilangan ternak, kematian anak-anaknya, serta menderita

penyakit yang mengerikan. Nasib buruk dan penderitaan yang awalnya amat

berat diterima, kemudian menuntun Ayub pada kehidupan yang jauh lebih

baik, yakni kedewasaan dalam iman dan pengenalan akan Allah yang lebih

mendalam. Lewat pengalaman penderitaan yang dialaminya, Ayub

memperoleh pernyataan diri Allah. Hal ini dinyatakan oleh Allah sendiri

dalam Ayub. 42.7-8, “Ayub hamba-Ku, telah berbicara benar tentang Aku.”11

Dalam Perjanjian Baru makna penderitaan manusia mencapai puncak-

nya melalui diri Yesus Kristus. Kehadiran Yesus dalam Perjanjian Baru

melengkapi dan menyempurnakan konsep penderitaan yang termaktub dalam

Perjanjian Lama, terutama  gagasan yang menyatakan penderitaan sebagai

hukuman atas  dosa manusia. Yesus menegaskan bahwa penderitaan yang

dialami bukanlah semata-mata karena dosa. Berikut akan diuraikan empat

gagasan mengenai penderitaan dalam Perjanjian Baru.

Pertama, penderitaan dimaknai sebagai partisipasi manusia dalam

penderitaan Kristus. Gagasan pertama ini berlandaskan pada 1Yohanes 4:19,

yang berbunyi, “Kita mengasihi, karena Allah lebih dahulu mengasihi kita.”

Demikian pula ikut serta manusia dalam penderitaan Kristus bukan karena

mula-mula manusia mengasihi Allah, tetapi karena Allah yang lebih dahulu

mengasihi manusia dengan turun ke dunia dan menjadi sama seperti manusia.

Pandangan bahwa penderitaan yang dialami sebagai wujud partisipasi dalam

penderitaan Kristus ini telah berkembang sejak Jemaat Gereja Perdana. Para

jemaat memandang penderitaan sebagai kesempatan untuk mengambil bagian

dalam derita Kristus (bdk. 1Pet. 2:20; 2Kor 4:11; Gal. 2: 19-20; Flp. 3:10-11.)

Gagasan yang kedua ialah penderitaan sebagai suatu pengurbanan bagi

orang lain dan bagi kebenaran. Dalam Yohanes 15:13, Yesus memaknai

penderitaan-Nya sebagai perbuatan kasih yang paling besar bagi umat

manusia yang Ia panggil dengan sebutan ‘sahabat’. Dalam gagasan kedua

ini, penderitaan Yesus dimaknai sebagai suatu karya penebusan (redemption),

yakni Putera Allah mengorbankan Diri-Nya untuk menyelamatan umat

manusia dari jurang dosa. Secara luas, gagasan kedua ini tidak hanya

mencakup pada pengorbanan bagi orang lain, tetapi juga pengorbanan bagi

suatu yang diyakini, membela iman, atau karena keteguhan mempertahankan

suatu kebenaran (konsep kemartiran).

Ketiga, penderitaan dipandang sebagai permulaan kemuliaan manusia.

Dalam gagasan ini, tujuan utama seorang beriman menderita ialah supaya

11 Ibid., 292.
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terbentuk sifat-sifat yang menyerupai Kristus dalam diri seseorang (Roma 8:

28-29). Konsep penderitaan sebagai permulaan kemuliaan ini tertuang dalam

Filipi 2:5-11 dan 1Petrus 3:17-22, yang mana digambarkan bahwa penderitaan

yang dialami para pengikut Kristus hanya berlangsung sesaat dan akan segera

digantikan dengan kemuiaan abadi. Dalam arti ini, penderitaan berdampak

memurnikan atau menuntun manusia kepada pertobatan serta bermanfaat

pula sebagai hikmah. Hal ini diungkapkan secara jelas dalam Roma 5:3-4,

“Kita malah bermegah juga dalam kesengsaraan kita, karena kita tahu, bahwa

kesengsaraan itu menimbulkan ketekunan, dan ketekunan menimbulkan tahan

uji dan tahan uji menimbulkan pengharapan”12

Dalam gagasan yang keempat, penderitaan dimengerti sebagai

kesempatan manusia mengenal Allah. Dalam gagasan ini, penderitaan dilihat

sebagai sarana pewahyuan diri Allah. Allah mewahyukan diri-Nya sebagai

Allah yang Mahakasih. Dengan demikian, dengan turut menderita

sebagaimana Allah sendiri pun menderita, bahkan wafat di kayu salib,

manusia dapat memahami dan mengenali Allah sebagai Allah yang begitu

mengasihi umat-Nya. Gagasan ini, menurut Moris, mengacu pada Roma 5:3-

5. Perikop tersebut menunjukkan bahwa penderitaan bukanlah bukti bahwa

Allah tidak mengasihi manusia, justru bahwa Allah mengasihi umat-Nya.13

Penderitaan dalam Ajaran Magisterium Gereja

Dokumen Salvifici Doloris (Surat Apostolik Bapa Paus Yohanes Paulus

II,14  tentang Arti Penderitaan Manusia menurut Pandangan Kristiani) secara

keseluruhan menjabarkan tentang apa makna penderitaan dalam kacamata

iman kristiani, mengapa manusia harus mengalami penderitaan, dan mengapa

kejahatan itu ada di muka bumi.

Salvifici Doloris715 menjelaskan bahwa penderitaan dialami manusia

karena adanya kejahatan, dan kejahatan ada karena ketiadaan sesuatu yang

12 Ibid., 295-296.

13 Ibid., 296.

14 Yohanes Paulus II, SafiviciDoloris, diterjemahkan oleh Hardawiryana(Jakarta: Departemen

Dokumentasi dan Penerangan KWI 2011).

15 Ke-Kristen-an menyatakan bahwa esensi kebaikan (keharmonisan) dan keselarasan ciptaan,

menunjuk kepada kebaikan Sang Pencipta dan menyatakan kebaikan ciptaanNya. Manusia

menderita karena kejahatan, yang adalah sebuah kekurangan, keterbatasan atau distorsi

dari kebaikan. Kita bisa mengatakan bahwa manusia menderita karena ia kehilangan satu

(atau sebagian) hal yang baik, yang dari padanya lah (kebaikan) ia dipisahkan, atau yang

dari padanya ia telah menjauhkan dirinya sendiri. Ia secara khusus menderita ketika ia

merasa harus – dalam urutan prioritas yang normal – memiliki kebaikan tersebut namun

(pada kenyataannya ia) tidak memilikinya. Jadi dalam pandangan Kristen, realitas

penderitaan dapat dijelaskan melalui kejahatan, yang selalu, dengan cara tersendiri,

mengarah kepada sebuah kebaikan. Bdk. Yohanes Paulus II, SafiviciDoloris, diterjemahkan

oleh Hardawiryana(Jakarta: Departemen Dokumentasi dan Penerangan KWI, 2011), No. 7.
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baik. Manusia menderita karena ia tidak mengalami kebaikan. Penderitaan

tersebut dialami karena manusia yang seharusnya mengalami suatu kebaikan

sebagaimana seharusnya, tetapi pada kenyataannya tidak mengalami kebaikan

tersebut. Singkat kata, iman kristiani melihat suatu keterkaitan antara

penderitaan, kejahatan, dan juga kebaikan.

Dalam suatu penderitaan yang dialami setiap orang, apa pun bentuk

penderitaan yang dialami selalu menimbulkan suatu pertanyaan yang sama,

yakni mengapa? Ini adalah sebuah pertanyaan yang menyangkut makna,

sebab, alasan, dan manfaat dari penderitaan. Dalam usaha menjawab

pertanyaan tersebut,  Salvifici Doloris 12 secara lugas menerangkan:

“.....penderitaan yang diberikan Tuhan kepada Orang-orang Pilihan , terdapat suatu

tawaran pertobatan akan pengampunan-Nya, untuk mengarahkan seseorang pada

pertobatan:”.....bencana-bencana ini tidak terjadi untuk memusnahkan bani kita,

melainkan demi pendidikan kita”.16

Dengan demikian, penderitaan dimaksudkan sebagai suatu tanda

pertobatan, yaitu untuk membangun kembali nilai-nilai kebaikan yang

terdapat di dalam diri orang, yang pada gilirannya mengantar orang tersebut

kepada pengenalan akan pengampunan ilahi dalam pertobatan ini.

Untuk memahami lebih mendalam mengenai makna, sebab, alasan, dan

manfaat penderitaan Salvifici Doloris mengantar kita untuk memahami

penderitaan Yesus. Melalui Yesus Kristus sebagai Pembawa Wahyu Allah,

kita mendalami dan menemukan makna penderitaan dan jawaban atas

pertanyaan mengapa manusia menderita.

“Kematian Kristus adalah kurban Paskah, di mana “Anak Domba Allah

yang menghapus dosa dunia” (Yoh.1:29; bdk 1 Petrus. 1:19) melaksanakan

penebusan umat manusia secara definitif (bdk. 1 Kor.5:7; Yoh 8:34-36).

Sekaligus Ia adalh kurban Perjanjian Baru (bdk. 1Kor 11:25), yang

menempatkan kembali manusia dalam persekutuan dengan Allah (bdk. Kel

24:8), dengan mendamaikan manusia dengan Allah oleh “darah..... yang

ditumpahkan bagi banyak orang untuk pengampunan dosa” (Mat.26:28; bdk.

Im 16:15-16)”17

Penderitaan dan kematian Yesus semata-mata merupakan karya

penebusan dan penyelamatan umat manusia. Pernyataan di atas dengan tegas

menekankan bahwa Yesus menumpahkan darah-Nya demi mendamaikan

hubungan manusia dengan Allah yang tercerai karena dosa manusia.

Penderitaan dan wafat Yesus adalah penderitaan dan wafat yang

menyelamatkan. Dosa manusia menyebabkan Allah mengurbankan Putera-

Nya turun ke dunia, menderita, dan wafat. Dengan menyadari penderitaan

dan wafat Yesus, kita akan semakin menyadari betapa kejamnya dosa manusia

16 Yohanes Paulus II, SafiviciDoloris, No. 12.

17 Herman Embuiru (ptj), Katekismus Gereja Katolik, No. 613.
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dan sekaligus betapa besarnya kasih Allah akan manusia yang datang dalam

diri Yesus Kristus (bdk. SD 14).

Oleh karena itu, jika kita mengalami penderitaan, entah karena dosa

kita sendiri, ataupun karena kesalahan orang lain, biarlah penderitaan menjadi

wujud partisipasi kita dalam penderitaan Kristus. Dalam Salvifici Doloris 1918

secara lugas ditekankan bahwa Kristus telah menderita demi menebus umat

manusia oleh sebab itu setiap manusia juga diundang untuk terlibat dalam

penderitaan Kristus.

Iman Kristiani meyakini bahwa dengan menderita bersama Kristus, kita

pun akan diselamatkan bersama Kristus. Salvifici Doloris 22 mengatakan

bahwa:

“....Mereka yang berbagi daam penderitaan Kristus, melalui penderitaannya sendiri,

juga dipanggil untuk berbagi dalam kemenangan...”19

Dalam iman kristiani, dalam hal ini termuat dalam magisterium Gereja,

merupakan penderitaan partisipatif atas penderitaan Yesus Kristus.

Sebagaimana penderitaan Kristus mendatangkan penebusan bagi umat

manusia, demikian pula penderitaan manusia yang dihayati sebagai bentuk

partisipatif dalam penderitaan Kristus pula mendatangkan keselamatan.

Penutup

Penderitaan merupakan suatu realitas yang tak terelakkan dalam hidup

manusia di dunia ini. Setiap manusia akan menanggung penderitaannya

masing-masing, entah itu disebabkan oleh dosa dan kesalahannya sendiri,

maupun disebabkan oleh dosa orang lain. Berdasarkan gagasan-gagasan di

atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa penderitaan tidak dapat

dimaknai secara sempit yakni sebagai hukuman atas dosa-dosa manusia.

Penderitaan dalam kacamata iman Katolik, berdasarkan pada tinjauan

terhadap Alkitab dan Magisterium Gereja Katolik, penderitaan merupakan

konsekuensi atas hidup keimanan kita yang mengarah kepada Kristus.

Penderitaan, dalam pandangan seorang Katolik, pertama-tama merupakan

bentuk partisipasi kita terhadap penderitaan Kristus. Kristus yang telah lebih

dahulu mengasihi kita telah lebih dahulu pula menderita dan mengurbankan

18 "... Sang Penebus menderita karena menjadi pengganti bagi manusia dan untuk manusia.

Setiap manusia memiliki perannya sendiri di dalam Penebusan. Setiap orang juga dipanggil

untuk berbagi dalam penderitaan tersebut lewat mana Penebusan tersebut telah diselesaikan.

Ia juga dipanggil untuk ikut ambil bagian dalam penderitaan dimana semua penderitaan

manusia juga telah ditebus. Dengan membawa Penebusan melalui penderitaan, Kristus

juga telah mengangkat penderitaan manusia ke tingkat Penebusan. Sehingga setiap orang,

dalam penderitaannya, juga dapat ikut serta dalam penderitaan penebusan Kristus” Bdk.

Yohanes Paulus II, SafiviciDoloris, diterjemahkan oleh Hardawiryana(Jakarta: Departemen

Dokumentasi dan Penerangan KWI 2011), No. 19.

19 Yohanes Paulus II,Salvific Doloris, No. 22.
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diri-Nya untuk kita. Segala penderitaan kita hendaknya dihayati sebagai

bentuk ikut serta kita dalam penderitaan Kristus. Dengan demikian, sejatinya

penderitaan tidak mampu meruntuhkan iman kepercayaan kita sebagai umat

kristiani. Justru melalui penderitaan, iman kita semakin kukuh dan mendalam.

Daftar Pustaka

Buku:

Archer, Gleason., dan yang lainnya, ‘Pisteuo’, dalam Vine’s Complete Exposi-

tory Dictionary of Old and New Testament Word, diedit oleh Merrill F. Unger

dan William White. Nashville: Thomas Nelson Publisher, 1985.

Embuiru, Herman. Katekismus Gereja Katolik. Ende: Propinsi Gerejani Ende,

1995.

Olla, Paulinus Yan. Teologi Fundamental. Malang: STFT Widya Sasana Malang.

Dokumen Gereja

Konsili Vatikan II. Konstitusi Dogmatis tentang Wahyu Ilahi dalam Dokumen

Konsili Vatikan II, diterjemahkan oleh Hardawiryana. Jakarta:

Departemen Dokumentasi dan Penerangan KWI, 1990.

Lembaga Alkitab Indonesia. Alkitab Deuterokanonika. Jakarta: Lembaga Alkitab

Indonesia, 1976.

Yohanes Paulus II, SalvificiDoloris, diterjemahkan oleh Hardawiryana. Jakarta:

Departemen Dokumentasi dan Penerangan KWI, 2011.

Jurnal:

Alinurdin, David. “COVID-19  dan Tumit Achilles Iman Kristen”. Veritas:

Jurnal Teologi dan Pelayanan 19, No. 1 (2020): 1-9.

Hidayat, Elvin Atmaja. “Iman di Tengah Penderitaan: Suatu Inspirasi Teologis-

Biblis Kristiani”.  Melintas 32, No. 3 (2016): 285-308.

Yotham, Yohanes. “Iman dan Akal Ditinjau dari Perspektif Alkitab”. Jurnal

Simpson 2, No. 1 (2015): 37-70.


	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4

